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	Penelitian ini berjudul “Penerapan Tari Kreasi Bajang-Bajang dalam Upaya Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun di TK Jeumpa Ban Kemang Kabupaten Bener Meriah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bentuk penyajian tari Bajang-bajang di TK Jeumpa Ban Kemang; (2) Penerapan tari kreasi untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Jeumpa Ban Kemang: (3) Untuk mengetahui respon anak terhadap pembelajaran tari kreasi untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di TK Jeumpa Ban Kemang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di TK Jeumpa Ban Kemang, terdapat beberapa anak yang senang bergerak, namun melampaui batas wajar seperti berlari kesana kemari saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, permasalahan lainnya adalah strategi pembelajaran yang digunakan guru yang kurang menarik, yang menempatkan anak untuk duduk diam dan mendengarkan guru. Oleh karena itu, pada penelitian ini, mencoba untuk meneliti tentang bagaimana solusi agar anak yang memiliki kecerdasan kinestetik dapat menyalurkan kebutuhan geraknya serta agar kecerdasan kinestetik pada diri anak dapat terus berkembang. Adapun cara yang peneliti lakukan adalah menggunakan kegiatan menari. Tarian yang ditarikan adalah tari kreasi Bajang-bajang yang berasal dari Kabupaten Bener Meriah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan menari sangat cocok digunakan untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak. Hal ini terlihat dari hasil persentasi siklus I pertemuan I rata-rata kecerdasan kinestetik anak masih mulai berkembang, yakni 93,3%. Sedangkan pada siklus II kecerdasan kinestetik anak mencapai peningkatan sebesar 86,7%. Siklus I pertemuan I skor aktivitas guru mencapai 60% dan anak 50,6%, pertemuan II skor aktivitas guru berjumlah 77,7% dan anak sebesar 69.4%. sedangkan pada siklus II pada pertemuan I skor aktivitas guru berjumlah 81% dan anak sebesar 74,1%, sedangkan pertemuan II bahwa skor aktivitas guru berjumlah 84,7% dan anak sebesar 82,3%. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan tari dapat meningkatan kecerdasan kinestetik anak.
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PENDAHULUAN
Anak merupakan manusia kecil yang pada kodratnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan telah dikaruniakan sejumlah kemampuan melebih makhluk lainnya yang ada di muka bumi ini. Kelebihan yang dimiliki manusia dibandingkan makhluk lainnya adalah karena manusia mempunyai akal dan pikiran yang merupakan satu kesatuan dari proses kerja otak. Calrrk dalam Khadijah (2015:107) mengemukakan bahwa Ketika dilahirkan, seorang anak membawa potensi yang terdapat dalam otak sebanyak 100-200 milyar sel neuron. Setiap sel neuron tersebut siap tumbuh dan berkembang untuk untuk memproses beberapa triliun infromasi. Selama masa pertumbuhan dan perkembangannya, otak akan mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan stimulasi yang diterima melalui seluruh panca indera, hal inilah yang akan mempengaruhi kepribadian dan kualitas hidup seorang anak serta kecerdasan seseorang. Berdasarkan hal ini dapat dipahami bahwa baik atau buruknya kepribadian seseorang, dan berkualitas atau tidak nya hidup seorang anak, serta cerdas atau tidaknya seorang anak sangat dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh panca indera dalam masa kehidupannya yang akan mempengaruhi perkembangan otak. 
Salah satu upaya memberikan stimulus pada panca indera seorang anak adalah dengan memberikan pendidikan sejak dini yang dikenal dengan Pendidikan Anak Usia Dini. Memberikan Pendidikan sejak usia dini merupakan hal yang sangat fundamental, karena pasa masa ini dikenal dengan masa golden age atau masa keemas an dimana otak anak akan berkembang sebanyak 80% lebuh cepat dibandingkan masa setelah usia dini, kecepatan daya serap pada otak hanya berkembang sebanyak 20% saja. Oleh karena itu, memberikan stimulus pada masa usia dini akan sangat membantu dalam mengoptimalkan perkembangan otak yang akan berdampak pada kepribadian, kualitas hidup serta kecerdasan seorang individu.
Berkaitan dengan kecerdasan, seorang ahli psikologi yakni Howard Gardner dalam bukunya Frames of mind, tahun 1983 menampilkan Theory of Multiple Intelligence yang memperkuat perspektifnya tentang kognisi manusia. Kecerdasan adalah bahasa-bahasa yang dibicarakan oleh kebudayaan di mana ia dilahirkan. Merupakan alat untuk belajar, menyelesaikan masalah, dan menciptakan semua hal yang bisa digunakan manusia. Berikut ini tujuh kecerdasan manusia menurut Gardner yaitu: (1) Kecerdasan Linguistik, (2) Kecerdasan Logika-Matematika, (3) Kecerdasan Spasial, (4) Kecerdasan Kinestetik Tubuh, (5) Kecerdasan Musik, (6) Kecerdasan Interpersonal, (7) Kecerdasan Intrapersonal (Linda Cambell, 2006: 2).
Berdasarkan hasil observasi awal di TK Jeumpa Ban Kemang, ditemukan beberapa faktor yang mendasari penelitian ini, yakni terdapat beberapa anak yang senang bergerak, namun melampaui batas wajar seperti berlari kesana kemari saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini tentu akan menimebulkan kegaduhan di kelas sehingga guru harus berupaya mengendalikan suasana kelas menjadi kondusif. Selain itu, permasalahan lainnya adalah strategi pembelajaran yang digunakan guru yang kurang menarik, yang menempatkan anak untuk duduk diam dan mendengarkan guru. Hal ini tentu menimbulkan rasa bosan, merasa lelah, dan berpengaruh pada daya konsentrasi anak. Oleh karena itu, dalam situasi ini sangat diperlukan keahlian guru dalam memodifikasi pembelajaran seperti penggunaan strategi yang menyenangkan serta tetap memenuhi kebutuhan bergerak anak seperti melalui kegiatan menari.
Sesuai dengan hasil penelitian Haryudi Rahman (2020) yang menjelaskan bahwa secara psikologis pada dasarnya anak memang suka menyanyi dan berbicara meniru dari apa yang dilihat dan di dengar, menggambar, mencoret- coret dan senang menari. Keterampilan menari merupakan proses belajar agar bisa konsentrasi, aktif ekspresif dan kreatif melalui gerakan secara simbolik. Tari pada anak usia dini dilakukan sesuai dengan kemampuan gerak yang dapat dilakukan anak yakni sesuai fase perkembangan kinestetiknya (psikomotoriknya).
Menari dapat digambarkan sebagai salah satu cara yang dapat meningkatkan maupun merangsang kecerdasan kinestetik anak usia dini, karena kegiatan menari itu adalah proses menggerakan seluruh anggota tubuh dan juga memiliki nilai keindahan. Pada umumnya anak-anak selalu menyenangi apa yang pernah dilihatnya, secara tidak sadar anak akan menirukan gerak sesuai dengan apa yang dilihat anak. Bentuk tarian yang sesuai dengan karakteristik tarian anak adalah gerakan tarian yang tidak sulit dan sederhana sekali, bentuk gerakan yang lincah, cepat dan seakan menggambarkan kegembiraan. Dengan jelas sekali anak usia 5-6 tahun mampu melakukan kegiatan tarian secara simbolis, anak dapat menciptakan sebuah tarian, sandiwara lucu, atau sebuah permainan untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman anak yaitu, melalui imajinasi dan pikiran yang terlibat untuk bergerak aktif dengan mengontrol keterampilan motorik. Ketika menari, fisik anak akan belajar memahami bagaimana kerja tubuhnya, memperkuat dan mengembangkan otot dan koordinasinya melalui gerakan menari, melatih konsentrasi, melatih kekompakan dengan teman dan lain sebagainya (Widya, 2010: 5.10).
Tarian yang dapat diajarkan pada anak usia dini salah satunya adalah tari kreasi yang gerakannya mudah di tiru oleh anak. Tari kreasi merupakan tari yang diinovasi berdasarkan kaidah-kaidah dari tari tradisional. Salah satu tari kreasi yang ada di kabupaten Bener Meriah adalah tari Bajang-Bajang. Tari bajang- bajang ini bermakna tari campur-campur. Tarian ini merupakan hasil dari campuran gerakan dari berbagai tari tradisional suku Gayo seperti perpaduan gerakan tari guel, tari munalo, dan lain-lain.
Tari Bajang-bajang menjadi tari kreasi yang mudah ditarikan dan menarik bagi siswa PAUD karena tariannya yang mudah untuk di tiru, durasi tidak terlalu panjang, dan pola lantai tidak banyak. Hal ini sejalan dengan pendapat widya (2010: 13) bahwa tari yang sesuai dengan kemampuan dasar dan kebutuhan anak usia dini dari sisi intelektual, emosional, sosial, perseptual, fidikal, estetik dan kreatif adalah berupa tari bertema, gerak tari bersifat tiruan (imitatif), gerak tari yang variatif, berbentuk tari kelompok, pola lantai lebih kurang lima, lama waktu menari kurang lebih lima menit, dan diiringi oleh musik.
Anak usia dini mudah melakukan segala gerakan yang berupa gerakan tiruan dengan cara melihat dan memperhatikan gerakan dari guru dan teman secara langsung, lambat laun anak akan merasa senang karena gerakan yang ditirunya menghasilkan gerakan yang menarik.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak merupakan seorang individu yang suka bergerak baik gerakan yang terlalu aktif atau pun yang tidak terlalu aktif namun pada hakikatnya anak-anak memang suka meniru berbagai gerakan yang diamati nya. Dengan demikian, agar gerakan yang dihasilkan anak dapat dapat lebih terarah dan dapat dikategorikan kedalam kecerdasan kinestetik maka dapat dilakukan melalui kegiatan tari kreasi contohnya tari bajang-bajang. Sehingga disini peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas melalui kegiatan menari yang berjudul “Penerapan Tari Kreasi Bajang-Bajang dalam Upaya Peningkatan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun di TK Jeumpa Ban Kemang”. Penelitian ini mencoba menerapkan kegiatan menari sebagai solusi memenuhi kebutuhan bergerak anak dan meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di TK Jeumpa Ban Kemang.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau disekolah dengan memunculkan tindakan-tindakan yang sengaja di munculkan di kelas. Teknik pengumpulan data akan digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik observasi, unjuk kerja, wawancara dan dokumentasi. Proses analisis data dalam penilitian ini akan menggunakan analisis kualitatif deskriptif dan analisis data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk uraian tentang tingkah laku peserta didik selama proses penelitian atau pemberian Tindakan.
Terdapat empat jenis penelitian Tindakan kelas yaitu Diagnostik, partisipan, empiris, dan eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis PTK partisipan. Hal ini karena, dalam pelaksanaan PTK partisipan peneliti harus terlibat langsung pada proses penelitian dari awal sampai menemukan hasil penelitian. Maka pada penelitian ini, peneliti akan melibatkan diri secara langsung dalam proses penelitian mencari hasil dari penerapan kegiatan tari untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak seperti hipotesis. Subyek penelitian pada penelitian ini adalah anak-anak usia 5-6 tahun (kelompok B) di TK Jeumpa Ban Kemang yakni berjumlah 16 anak terdiri dari 5 laki-laki dan 11 perempuan.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan saat dilakukan tindakan. Sebelum pelaksanaan, peneliti terlebih dahulu merancang pembelajaran berupa RPPH pada kegiatan menari untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, mempersiapkan instrument penelitian unjuk kerja dan instrument penelitian observasi aktivitas anak dan guru.
Pada siklus I pertemuan pertama diikuti oleh seluruh anak kelompok B TK Jeumpa Ban Kemang berjumlah 15 orang anak. Hasil akhir tindakan dapat dilihat pada tabel berikut:
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian siklus I dan II yang berupa tes unjuk kerja anak, observasi aktivitas anak dan guru menunjukkan bahwa peningkatan kecerdasan kinestetik anak kelompok B di TK Jeumpa Ban Kemang Kabupaten Bener Meriah, dinyatakan berhasil. Peningkatan kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan menari yakni Tari Bajang-Bajang merupakan perpaduan yang sangat tepat, karena kecerdasan kinestetik anak dapat terarah pada tarian, anak juga terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan menari.
Hasil dari Pra Siklus diperoleh 7 dari 15 anak masih dikategorikan Belum Berkambang (BB) jika dipersentasekan berjumlah 46,7% dan 8 lainnya dengan kategori Mulai Berkembang (MB) atau 53,3%. Maka dengan hasil Pra Siklus di atas penulis melakukan perbaikan untuk melaksanakan Siklus I dengan tindakan menggunakan tarian Bajang-bajang agar kecerdasan kinestetik anak meningkat, dengan begitu hasil dari Siklus I diperoleh data kecerdasan kinestetik anak masih rendah yaitu terdapat 1 dari 15 anak masih dikategorikan Belum Berkambang (BB) jika dipersentasekan berjumlah 6,7% dan 14 lainnya dengan kategori Mulai Berkembang (MB) atau 93,3%. Kemudian di pertemuan II terdapat 1 dari 15 anak dikategorikan Berkambang Sesuai Harapan (BSH) jika dipersentasekan berjumlah 6,7% dan 14 lainnya dengan kategori Mulai Berkembang (MB) atau 93,3%.
Pada siklus II dilaksanakan penelitian dengan memperbaiki kesulitan yang dihadapi anak untuk memperoleh peningkatan yang maksimal dengan cara lebih menstimulus anak dengan memberikan motivasi dan banyak waktu untuk melakukan tarian dengan begitu terjadi peningkatan yang signifikan, anak yang memiliki kriteria peningkatan pada pertemuan I hasil unjuk kerja menunjukkan terdapat 7 dari 15 anak dengan kategori Berkambang Sesuai Harapan (BSH) jika dipersentasekan berjumlah 46,7% dan 8 lainnya dengan kategori Mulai Berkembang (MB) atau 53,3%. pertemuan II terdapat 2 dari 15 anak dikategorikan Berkambang Sesuai Harapan (BSH) jika dipersentasekan berjumlah 13,3% dan 13 lainnya dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) atau 86,7%. Hasil unjuk kerja peningkatan kecerdasan kinestetik anak siklus I dan II dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:
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Adapun hasil obervasi aktivitas anak dan guru pada siklus I pertemuan I diperoleh skor aktivitas guru mencapai 60% dan anak 50,6%, kemudian pada pertemuan II skor aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 77,7% dan anak sebesar 69.4%. Sedangkan hasil observasi aktivitas anak dan guru pada siklus II pertemuan I skor aktivitas guru berjumlah 81% dan anak sebesar 74,1%, kemudian pertemuan II skor aktivitas guru berjumlah 84,7% dan anak sebesar 82,3%. Dari penelitian yang dilakukan mulai pada Pra siklus, Siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa rata-rata anak mengalami peningkatan. Peningkatan pada kecerdasan kinestetik anak  memperlihatkan bahwa dengan menggunakan kegiatan menari Bajang bajang lebih efektif digunakan dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Berikut diagram peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan anak:

Hasil penelitian ini didukung oleh Gardner (Linda Cambell, 2006: 2) yang menyatakan bahwa perkembangan intelegensi kinestetik dengan mudah dapat dilihat jika kita mengamati para Aktor, Atlit atau Penari, dengan melihat dari indikator yang diterangkan oleh Gardner meliputi Koordinasi, Keseimbangan, Kekuatan, Ketangkasan, Kecepatan dan Fleksibilitas yang dijadikan sebagai indikator penilaian obsevasi oleh penulis. Dengan demikian kegiatan menari merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini pada kelompok B (5-6 tahun). Sesuai dengan hal ini,   pada penelitian ini juga membuktikan teori yang dusampaikan oleh  Gardner  tersebut, karena hasil penelitian ini menunjukkan pencapaian yang sangat meningkat, target pertama hanya sebesar 80% namun dalam penelitian ini dihasilkan persentase sebesar 86% skor hasil unjuk kerja anak, skor aktivitas guru berjumlah 84,7% dan anak sebesar 82,3%.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Bentuk penyajian tari Bajang-bajang di TK Jeumpa Ban Kemang dilakukan dengan berkelompok menggunakan iringan musik, properti, busana, tata rias, serta gerakan yang disesuaikan dengan video panduan tari.
2.	Melalui tari kreasi Bajang-bajang dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B TK Jeumpa Ban Kemang Kabupaten Bener Meriah.
3.	Meningkatnya aktivitas anak di TK Jeumpa Ban Kemang dalam proses peningkatan kecerdasan kinestetik anak melalui kegiatan tari kreasi Bajang- bajang ditunjukkan dengan respon positif dari anak.
UCAPAN TERIMA KASIH (optional)
Ucapan terima kasih digunakan untuk memberikan apresiasi kepada pihak-pihak yang berperan dalam penelitian/artikel, baik dalam bentuk support dana, perizinan, konsultan maupun tim yang berperan dalam membantu pengambilan data.
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